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Sambutan Ketua Umum
Komunitas Penulis Ilmiah Nusantara

Bapak dan Ibu yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, book chapter Memeluk Bumi,
Menebarkan Kebaikan (Esai-Esai pada Masa Pandemi) telah
terbit dan siap didistribusikan kepada masyarakat. Kita sebagai
penulis telah dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa
untuk menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan
pemikiran yang orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan
dapat diaplikasikan oleh masyarakat untuk menyelesaikan
permasalahan.

Kehadiran book chapter KaPIN ini dengan karya-karya lain
yang dihasilkan bagaikan oasis di tengah padang pasir.
Diharapkan para penulis saling bersinergi untuk turut andil dalam
menyambut era society 5.0 mendatang, yaitu menjadi penulis
yang menginspirasi lewat karya yang dihasilkan dapat memotivasi
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas,
terutama para peserta didik menjadi pembelajar sejati dalam
konteks “merdeka belajar”.

Semoga keberadaan book chapter ini menjadi katalisator
kita untuk terus berkarya sehingga kita menjadi insan yang
berguna. Akhir kata, saya tutup dengan pesan yang disampaikan
oleh Pramoedya Ananta Toer: “Semua harus ditulis, apa pun.
Jangan takut tidak dibaca atau tidak diterima penerbit. Yang
penting, tulis, tulis, dan tulis. Suatu saat pasti berguna.”

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 9 September 2021
Ketua Umum KaPIN,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
ix
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Meranghul Realita, Men
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Berkreasi di Tengah Pandem;j C::i;-‘;'; -

Isqbella Isthipraya Andreqs
Unl.uersitqs Kristen Maranatha
Pos-el: lsobelIq.iq@art.maranatha.edu
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A. Pendahuluan

Tidak semua orang siap menghadapi realita ketika
pandemi Covid-19 muncul dan menimbulkan
berbagai kesulitan hidup. Banyak masalah yang muncul
di tengah masyarakat selain masalah kesehatan fisik.
Berbagai gangguan kesehatan psikis dialami banyak
orang karena adanya berbagai imbauan dan larangan
yang sebenarnya dimaksudkan untuk menghambat
penyebaran virus Covid-19. Sebagai bangsa yang besar,
menurut Biro Sensus AS dan Worldometers, saat ini
Indonesia menempati urutan keempat dalam hal
kepadatan penduduk (https: //internasional. kompas.
com). Upaya penerapan protokol kesehatan tidaklah
mudah karena dibutuhkan perubahan mentalitas dan
kat, sedangkan perubahan kedua hal
tersebut pun tidak mudah (Hendarman, 2019). |
Namun, di tengah kondisi ~ yang tidak
ak hal baik yang dapat kita

pola pikir masyara

menyenangkan tersebut, bany
lakukan. Selama pandemi Covid-19, banyak orang yang

tergerak ikut membantu meringankan beban ‘sesama
panggilan hati dan keterampilannya.

ebarkan Kebaikan (Esai-Esai pada Mas
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Panggilan hati merupakan salah satu ciri etika karaktey
yang tidak mengharapkan sesuatu, tanpa pamrih, dapn
kepuasannya adalah bertindak sesuai dengan kebenarap,
yang ada di dalam hati (Badudu, 2019). Ada beragam
perasaan positif yang dirasakan ketika berbuat baik dan
menyaksikan orang lain melakukan tindak terpuji yang
berdampak bagi banyak orang.

Manusia adalah makhluk yang penuh kreativitag,
Dalam berbagai kondisi dan situasi manusia tetap dapat
berkarya. Karya yang dilakukan pun sangat beragam,
Semakin seseorang memiliki karakter, maka semakin
beragam karya yang dihasilkan. Pandemi ‘memaksa’
manusia untuk belajar dan menggunakan berbagai
kemajuan teknologi. Setiap manusia mempunyai
kemampuan untuk beradaptasi dan mengenali setiap
medan tempur dalam hidupnya. Pengenalan medan
tempur memberi kekuatan baru untuk tampil sebagai
pemenang (Canguilhem dalam Tjasmadi, 2020:5).

Beragam kegiatan kreatif dapat menjadi terapi
kesehatan psikis yang tepat di masa sulit. Seni memiliki
kemanjuran terapeutik, berfungsi sebagai sarana
komunikasi antarbatin yang mengingatkan manusia
mengenai perasaan bahagia yang pernah mereka rasakan,
sekaligus membuat manusia sadar bahwa dunia tidak
selamanya sempurna (Dewi, 2020). Perasaan kehilangan
orang-orang yang dicintai, kesakitan, lelah, dan lainnya
merupakan penanda bahwa kita masih manusia yang
perlu  memperjuangkan kemanusiaan, perlu saling
menjaga, dan saling mengasihi agar bisa tetap hidup
untuk hari esok (Dewi, 2020). Realita pandemi perlu
diterima dengan bijak agar kesehatan psikis terjagd
karena manusia tidak memiliki kematy untuk
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beberapa hal yang perlu dilakukan misal
’ Nya dengan

.ltkl .

memll' ld waktu .]eda yYang cukup untuk
L reﬂel-fﬁ an melihat kenyataan, iy me]_akukan
% keterikatan terhadap masalap paskan diri dari

iri sendiri ser :
; Masa partlilzfr?irl i::n (VVHO’ 220).

_ . yak dimanfaatkan orang untuk
berefleksi dan semakin dekat dengan Tuhan, Ke%lekatan
berbagi. Adanya belas kasihrl o dm?gan nakan

an (compassion) terhadap
semua orang, keramahtamahan (hospitality), serta
kemauan untuk berbagi hidup dengan sesama yang
dikenal (komunitas) maupun tidak, merupakan beberapa
contoh kedisiplinan rohani (Calhoun, 2015). Beberapa hal
tersebut yang akan membuat manusia semakin
manusiawi, utuh, dan dekat dengan Sang Pencipta.
Berbagi dan berbuat baik tidak akan membuat seseorang

kehilangan atau rugi walaupun semua orang sedang

sama-sama menghadapi masa sulit selama pandemi.

B. Pembahasan

if memiliki cara jitu untuk mengakali
Jam hidup tidak berdampak
kreasi yang

Orang-orang kreat
agar kejadian buruk di da
destruktif terhadap jiwa, :
indah. Pada masa pandemi C0Ut
pun tak kehilangan akal u'nt
kreativitasnya sekaligus menjaga P
dan karyawannya
cantik atau baju santai

tetapi menjadi

4-19, para desainer fashion
uk terus mencurahkan
erekonomian usaha
uat beragam masker

| i
R Memgl&
|\ A ¢
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k yang sebenarnya penuh masalah (peperangan,
llzalro ar);n dan wabah), tetapi justru menghasilkan karya
. i};kmr, seni lukis hingga musik yang penuh gairah
arsi Y 7
indahan (Dew1, 2020). |
o k;:; gilan hati untuk berperan dalam meringankan
; akat di awal pandemi Covid-19 tahun

masalah masyar
rekan-rekan dosen, dan

2020 membuat penulis,
mahasiswa membuat gerakan pembuatan 1.000 masker

kain, medical scrub, serta karya kreatif untuk aktivitas
WFH dalam rangka menjaga kesehatan mental. Hal inj
mungkin  terlihat  sederhana. Namun, kegiatan
pengabdian masyarakat tersebut dilakukan berdasarkan
hasil refleksi bahwa apa yang kita lakukan dan berikan
harus sesuai dengan kemampuan kita dan menjawab
kebutuhan orang lain.

Pada awal pandemi, banyak orang yang membuat
APD coverall (baju hazmat yang menutupi seluruh badan
sebagai baju lapisan ketiga). Namun, kualitas APD
tersebut masih di bawah standar sehingga tidak
melindungi para nakes yang menggunakannya dari virus
Covid-19. Ada juga yang memberi sumbangan masker
sekali pakai, sembako, dan barang-barang lain yang
dapat dibeli dengan mudah. Oleh karena itu, tim yang
mayoritas memiliki keterampilan menjahit akhirnya
I;-th-)uat masker kain jahitan sendiri. Masker tersebut

iberikan kepada masyarakat awam Bandung, Garut, dan

Cilegon yang saat ity masih jarang memiliki dan
menggunakan masker.

ical  scurp tersebut  diberikan kepa 50, dokter

I, Menebarkgn Kebaikan (Esqj-Egqj W\ ?’}ﬂ mi)
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sehingga dokter merag, ny

panjang; serta terhibyy

: dinag
‘ atinyy karen, m Yy
yang unik.

ang

Sementara ity, untuk

esehat
ada beragam karya kreatif dalam 1, AN menty)
menggambar,  aktivitag

ntuk
mEWarnai, dan
pembuatan prakarya yang

sosial. Ratusan orang me

e aktivitaé
d1dlstr1busikan melalyj media
ngikuti tutoria]

aktivitas kreatif Yang dj

werlihat  dari banyaknya u

dan aktivitas.
Nggahan karya
keikutsertaan mereka dj media

merawat

an, Partisipasi Mmereka
hasil
Sosial. Hal jpj menjadj
bukti bahwa seni adalah terapi y

ang Menyenangkan bajk
bagi anak kecil maupun Orang dewasa,
Tindakan nyata Para mahasisw

tetap mau berbagi dan berbyat ba
untuk mengolah rasa dan menin
spiritualitas. Awalnya, masih ad
merasa terbebani saat menjal
lama-kelamaan semu

a dan dosen untuk
ik terbukt berguna

a anggota tim yang
ani kegiatan ini. Namun

a bisa menyelesaikan (bahkan
melebihi) target dan menyadari bahwa kondisi sulit

seharusnya tidak menjadi alasan untuk berhent berbagi
serta berbuat baik. Ada kesadaran baru yang munc1'11
bahwa di tengah masa sulit, manusia jus.tru perlu leb.1h
peka dalam melihat kebutuhan dan kes1.1h.tan oirang lain,
bukan hanya diri sendiri. Dengan demikian, tiap orang
bisa saling berbagi dan tolong-menolong.

C. Penutup

nyawa dan
Walaupun Covid-19  dapat H.le.r eﬂggu t r}c:duktivitas
kesehatan fisik manusia, kreativitas an Eat di masa
Manusia dalam berkarya juslt: uyzﬂegrlln bgahwa Covi
: en
it4/perlu menerima
Pande XK}“?IJ i pada Masa
" hh Y/ 27 -Esaip
emg

efiebarkan Kebaikan (Esai
A
A ,.f’f//f/’.;’
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lama, serta
masih ada di sekitar dalam waktu yang cukup

gai sumber inspirasi untuk dapat

menjadikannya seba olusi hidup

S
terus berkreasi tanpa bata's. Ad.a ba;ll};aims et
yang dapat ditemukan ketika kita m - Beile dapa
Proses berkarya, berbagi, dan. berbuat i
menyembuhkan jiwa sehingga kita dalgg ITTd gl bafk
kondisi hidup masa pandemi yang tidak 1i Ei ’
sebagai individu maupun komunitas. Proses ter.se ut pun
memampukan kita menjadi manusia yang ¥eb.1h matang
dan utuh dalam menghadapi berbagai situasi hidup.
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